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Abstraksi 

 

Pasar modal merupakan salah satu instrumen ekonomi dewasa ini yang 

mengalami perkembangan sangat pesat. Salah satu ukuran kinerja dari pasar modal 

adalah indeks saham. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi Indeks Saham, 

antara lain tingkat suku bunga domestik, kurs valuta asing, kondisi perekonomian 

internasional, siklus ekonomi suatu negara, tingkat inflasi, peraturan perpajakan, 

jumlah uang yang beredar (M.Samsul,2008). Selama periode pengamatan antara 

tahun 2000-2009 terjadi fenomena dimana hubungan antar variabel makro ekonomi 

dengan pergerakan IHSG tidak sesuai dengan teori. Hal ini didukung oleh adanya 

kesenjangan dari hasil penelitian terdahulu. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh variabel Tingkat Suku Bunga SBI, Harga Minyak Dunia, 

Harga Emas Dunia, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225, dan Indeks Dow Jones terhadap 

IHSG. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

regresi berganda yang dilakukan dengan SPSS 16. Salah satu syarat untuk melakukan 

uji analisis berganda perlu dilakukan uji asumsi klasik. Hal ini diperlukan agar 

persamaan regresi yang dihasilkan bersifat BLUE (Best,Linear,Unbiased,Estimator). 

Selain itu untuk menilai goodness of fit suatu model dilakukan uji koefisien 

determinasi, uji F, dan uji t. Penelitian ini menggunakan data bulanan dari tahun 

2000-2009 untuk tiap variabel penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Tingkat Suku Bunga 

SBI, dan Kurs Rupiah berpengaruh negatif terhadap IHSG. Sementara variabel Harga 

Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Indeks Nikkei 225 dan Indeks Dow Jones 

berpengaruh positif terhadap IHSG. Selain itu diperoleh bahwa nilai adjusted R 

square adalah 96.1%. Ini berarti 96.1%  pergerakan IHSG dapat diprediksi dari 

pergerakan ketujuh variabel independen tersebut. 
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